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Abstrak

Permasalahan dalam budidaya udang adalah serangan penyakit dan pakan yang mahal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrakk daun Avicennia
marina terhadap bakteri Vibrio harveyi dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan udang
vanname. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan untuk pertumbuhan yaitu penambahan Ekstrak
A. marina dalam 500 gram pakan dengan dosis A: 275 ppm, B 500 ppm, C 295 ppm dan
D 305 ppm. Uji daya hambat bakteri menggunakan metode cakram dengan menggunakan
agar yang dengan dosis ekstrak daun Avecenia marina sebesar 0 %, 25 %, 50 % dan 75 %.
Hasil analisa ragam (ANOVA) terhadap pertumbuhan biomassa udang vaname dan Uji
daya hambat menunjukan bahwa F hitung lebiih besar dari F Tabel yang menunjukan
bahwa pemberikan ekstrak daun Avicennia marina memberikan pengaruh pada
peertumbuhan terbaik dicapai pada perlakuan D sebesar 7.32g dan esktrak Avecennia
marina memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi dengan
kategori kuat pada konsentrasi 75%. Hasil perhitungan FCR tertinggi sebesar 1,13 dicapai
pada perlakuan D dan Survival Rate mencapail00 % untuk semua perlakuan. Pengamatan
terhadap kualitas air menunjukan bahwa media air pemeliharaan masih layak untuk
pertumbuhan udang vanname.

Kata kunci: Ekstrak Avecennia marina, Uji daya hambat, Pertumbuhan, Udang Vaname

Abstract

Problems in shrimp farming are disease attacks and expensive feed. The purpose of this
study was to determine the inhibition of Avicennia marina leaf extract against Vibrio
harveyi bacteria and its effect on the growth of vanname shrimp. The study used a
completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replicates. The treatment
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used for growth is the addition of 4. marina extract in 500g of feed, at a dose: A (275
ppm), B (285 ppm), C (295 ppm), D (305 ppm). Bacterial inhibition test using disc
diffusion method with Avicenia marina leaf extract doses of 0%, 25%, 50% and 75%. The
results of the analysis of variance (ANOVA) on the growth of vaname shrimp biomass
and inhibition test showed that F count was greater than F table which indicates that
giving Avicennia marina leaf extract gives an effect on the best growth achieved in
treatment D of 7.32¢g and Avicennia marina extract has the ability to inhibit the growth
of Vibrio harveyi bacteria with a strong category at a concentration of 75%. The highest
FCR calculation of 1.13 was achieved in treatment D and Survival Rate reached 100%
for all treatments. Observations of water quality showed that the water medium is still
suitable for the growth of vanname shrimp.

Keywords: Avicennia marina extract, Inhibition test, Growth, Vaname Shrimp

PENDAHULUAN

Udang vannamei dengan nama ilmiah Litopenaus vannamei termasuk dalam komoditas laut ekonomi
tinggi yang gampang untuk dibudidayakan secara global (Ariadi ef al., 2019). Beberapa faktor yang menjadi
penghambat para pembudidaya yaitu penyakit yang menyebabkan tingginya tingkat mortalitas udang dan harga
pakan yang sangat mahal. Biaya pakan menyerap 60-70% dari total biaya produksi dan mengamncam
keberlanjutan usaha tambak udang (Quiroz-Guzman et al., 2023). Udang vaname sering diserang penyakit
golongan bakteri Vibrio sp yang menyebabkan kegagalan panen dalam proses budidaya yang sering disebut
Vibirosis (Annisa et al., 2015).

Saat ini Upaya pencegahan penyakit dan peningkatan produktivitas budidaya dapat memperdayakan
suplemen peningkat kekebalan tubuh hinggi anti mikroba alami yang terdapat pada tanaman obat atau bahan
alami yang berponti sebagai obat sekaligus agen yang mampu memingkatkan pertumbuhan. Linayati et al.,
(2022) menyatakan bahwa bahan alami dari Aloevera 60 g/Kg pakan mampu meningkatkan pertumbuhan
udang sampai 11.73 g dan aktifiyas fagositosis udang 68 % sebagai indicator ketahanan tubuh udang pada
pemberian Salah satu bahan alami lainnya yang digunakan adalah tanaman mangrove.

Tanaman mangrove mempunyai komponen-komponen bioaktif yang terkandung didalamnya seperti
alkoloid, flavonoid tanin, dan saponin yang berperan sebagai antimikroba yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio sp. sehingga dapat membantu mempercepat pertumbuhan pada udang vaname
(Susanti et al., 2016).

Daun mangrove banyak terdapat pada pesisir Pantai diantaranya Avicennia marina, Avicennia alba,
Rhizophora apiculata. Penelitian pada daun mangrove Avicennia alba yang pernah dilakukan dalm dosis 250
ppm bentuk ekstrak murni mampu melindungi udang vanname yang terinfeksi V. harveyi dengan kelangsungan
hidup yang signifikan (Rusadi et al., 2019). Penelitian lain mengenai penambahan ekstrak daun mangrove R.
apiculata juga dapat meningkatkan performa pertumbuhan, kelangsungan hidup udang vannamei (Junaidi et
al., 2020).

Penelitian daun mangrove Avicennia marina sebelumnya menyatakan bahwa dosis Avecenia marina
dengan 275 ppm masih memberikan nilai pertumbuhan yang terus meningkat (Linayati ef al., 2023b). Namun
dosis ini belum mencapai dosis optimal sehingga perlu dikaji penelitian yang berkelanjutan tentang pengaruh
ekstrak daun mangrove Avicennia marina sebagai anti bakteri melalui daya hambat dan perannya terhadap
pertumbuhan udang. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengidenfitikasi kemampuan ekstrak daun
mangrove Avicennia marina dalam menghambat bakteri Vibrio harveyi dan membantu peningkatan
pertumbuhan udang vanname serta menentukan dosis terbaik untuk pertumbuhan udang vanname.

MATERI METODE

Penelitian dengan metode eksperimental laboratoris ditempatkan di Lab. Biologi Universitas
Pekalongan JI. Sriwijaya No.3 Kota Pekalongan dari 19 Febuari — 21 April. 2024 dengan mengaplikasikan
Rancangan percobaan RAL 4 kelompok dosis perlakuan dalam setiap 500 g pakan dengan diberikan 3 kali
pengulangan yaitu :
Perlakuan A = penambahan ekstrak daun mangrove 4. marina 275 ppm
Perlakuan B = penambahan ekstrak daun mangrove 4. marina 285 ppm
Perlakuan C = penambahan ekstrak daun mangrove 4. marina 295 ppm
Perlakuan D = penambahan ekstrak daun mangrove 4. marina 305 ppm

Udang dipelihara selama 28 hari dalam akuarium dengan padat tebar 1 ekor/liter. Pemberian pakan
dilakukan 3 kali sehari yaitu pada jam 08.00, 23.00 dan 16.00 WIB. Stiap akuarium dilengkapai dengan aerasi
agar kebutuhan oksigen tercukupi. Lama waktu penelitian adalah 32 hari.
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Perlakuan yang diterapkan didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Linayati ef al. (2023b) yang
menunjukan pemberian Avecennia marina pada 275ppm dalam 500 g pakan masih menunjukan nilai yang
linier. Peralatan yang digunakan mencakup termometer, refraktometer, pH meter, timbangan digital, dan spuit
suntik.

Persiapan Wadah

Menyiapkan 12 akuarium dengan kapasitas 25 liter dan menjalankan proses sterilisasi untuk
memastikan kebersihan wadah media.
Persiapan Benih Udang Vaname

Udang vaname yang digunakan adalah benur (PL30). Dilakukan proses aklimatisasi atau penyesuaian
terhadap salinitas dilakukan dengan membuka kantong secara perlahan dengan memasukkan air dari akuarium
pemeliharaan secara bertahap selama 15-20 menit. Setelah itu, kantong benur dibengkokkan dan secara
perlahan udang vaname akan keluar dengan sendirinya.

Pembuatan Ekstrak daun 4 marina yang dikumpulkan dari sekitar wilayah sekitar Pantai Slamaran kota
Pekalongan dibersihkan dengan air dan dikeringkan dengan oven dengan 45°C selama 10-15 menit untuk
dibuat simplisia kering. Dilanjutkan dengan pembuatan bubuk halus dengan menghaluskan simplisia dan di
ayak dengan ayakan 80 mesh (Ardyanti et al, 2020). Proses Ekstraksi maserasi dengan remaserasi 1:10
(Asworo & Widwiastuti, 2023) yaitu tiap simplisia daun ditimbang sebanyak 100 gr dan direndam dengan
pelarut ethanol 96% 1 L selama 3 x 24 jam. Larutan yang dihasilkan disaring dengan kertas saring dan
dievaporasi menggunakan rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental.

Pencampuran Ekstrak Daun Mangrove Pada Pakan

Pakan uji disemprotkan dengan ekstrak mangrove sesuai takaran perlakuan, kemudian dikeringkan
dengan angin-anginkan, dan setelah proses pengeringan, pakan uji bisa diberikan ke udang. Menurut SNI
8037.1(2014), pakan udang dapat diaplikasikan tiap harinya di pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB.
Pembuatan Larutan Uji

Larutan uji yang digunakan terdiri dari konsentrasi 0 % (Kontrol), 25%, 50%, dan 75 % (Karundeng et
al., 2022). Larutan dibuat dengan melarutkan ekstrak daun 4. marina sebanyak 0 mg, 250mg, 500mg, dan
750mg kedalam pelarut aquades sebanyak 10 mL.

Pembuatan Media Daya Hambat

Media menggunakan Muller Hinton Agar (MHA) yang dibuat dengan menyesuaikan komposisi pada
kemasan dengan menimbang serbuk MHA sebanyak 38 g dan dilarutkan ke 1 L aquades dan dihomogenkan
dengan menggunakan stirrer dan dipanaskan diatas hot plate serta disterilkan dengan autoklaf bersuhu 1210C
(Utomo et al., 2018) dalam kurun waktu 30 — 45 menit. Dilanjutkan cairan MHA steril dipindah ke beberapa
cawan petri steril berkisar 20 ml per cawan dan ditunggu pada suhu ruang hingga memadat.

Parameter Uji
Pertumbuhan Biomassa Mutlak
Rumus untuk menghitung Pertumbuhan Biomassa Mutlak sebagai berikut:

Wn=W-W,
Keterangan:
W = Pertumbuhan yang dihasilkan (g)
Wo = Awal biomassa udang (g)
Wi = Akhir biomasaa udang (g)

Rasio Konversi Pakan (FCR)
Rumus untuk menghitung FCR sebagai berikut :

F

FCR = By By — B0
Dimana:
FCR  =Rasio pakan udang
F = Pakan yang terkonsumsi udang (g)
B = Biomassa udang yanh hidup (g)
Bm = Biomassa yang mati (g)
B, = Biomassa awal (g)

Survival Rate
Rumus untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup (SR) adalah sebagai berikut:

Nt
SR=— X 100%
No

Dimana:
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SR = Kelulushidupan (%)

Nt = Total udang hidup di akhir pemeliharaan (ekor)
No = Total udang di awal pemeliharaan (ekor)
Kualitas Air

Pengukuran kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut dan salinitas selama 3 kali dalam satu minggu.
Suhu diukur dengan menggunakan termometer, Oksigen terlarut dihitung dengan DO meter dan perhitungan
salinitas menggunakan refraktometer. Untuk menjaga kualitas air tetap bersih maka dilakukan penyiponan
setiap 3 hari sekali.

Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilaksanakan secara in vitro dengan mengaplikasian Kirby-Bauer terhadap
bakteri V. harveyi. Kertas cakram yang digunakan adalah kertas saring Whatman No.41 (Sundari, 2022)
sebagai tempat larutan uji. Kertas cakram di rendam dengan larutan uji selama 10 menit dan di letakkan
dipermukaan media MHA menggunakan inset steril yang telah diinokulasi dengan bakteri V. harveyi.
Pengamatan dilakukan setelah media MHA diinkubasi didalam inkubator 37°C dan ditunggu dalam waktu 1 x
24 jam. pengamatan zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram dan diukur diameternya dengan jangka
sorong akurasi 0.05 mm.
Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh ektrak Avecennia marina terhadap uji daya hambat bakteri Vibrio harveyii
dan pertumbuhan udang, data yang diperoleh dianalisa secara statistik menggunakan SPSS 18. Data diperiksa
normalitas dan homogenitasnya. Jika data normal dan diberikan maka data dilanjutkan tahap selanjutnya
dengan analisis pengaruh perlakuan dengan ANOVA dilanjut uji Tukey untuk membandingkan antar
perlakuan. Pada data kualitas air dijelaskan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Biomassa Mutlak
Data rerata pertumbuhan biomassa udang vaname selama pengamatan disajikan pada Gambar 1.

7,32
6,78,
i i I I
A B c D

Perlakuan

Perumhbuhan Biomassa
Mutlak
L7 i n [ ~1 =]

Gambar 1. Grafik Data Pertumbuhan Biomassa Udang Vaname (g)

Berdasarkan tabel diatas perlakuan D dengan dosis ekstrak daun mangrove 305 ppm menghasilkan nilai
rata-rata 7,32+0,15 gr yang menjadi pertumbuhan tertinggi selama pengamatan, Kemudian diikuti oleh
perlakuan C menghasilkan nilai rata-rata 6,7840,14 gr, perlakuan B menghasilkan nilai rata-rata 5,48+0,19 gr.
Dan Terakhir perlakuan kontrol (A) dengan dosis 275 ppm yaitu 5,26+0,06 gr. Menurut Pratiwi et al. (2016),
Terciptanya perubahan bobot maupun panjang periodik kelompok krustacea tergantung seberapa cepat molting
terjadi.

Dalam penelitian ini, suplemen pemacu kecernaan nutrisi, pertumbuhan hingga nilai gizi pakan dapat
dilakuan dengan peran daun mangrive A.marina yang ditambahkan ke pakan udang vaname (Linayati et al.
2023b). Salah satu senyawa aktif ekstrak daun Avicennia marina yang berperan aktif dalam pertumbuhan
adalah flavonoid.

Pengaplikasian dalam menjadi ketahanan udang terutama di saluran pencernaan dari penyakit dapat
menggunakan flavonoid sehingga mampu secara tidak langsung udang vanname dapat meningkatkan laju
pertumbuhan (Anggawati et al., 2019). Hal ini menjadikan sifat bawaan flavonoid yang mampu menjadi agen
antibakteri metabolisme pencernaan dan membantu menyerap nutrisi pakan lebih optimal (Uyun et al., 2021).
Analisis Ragam
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Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) pada data biomassa mendapatkan F Hitung 147,0901 yang
melebihi nilai F Tabel pada tingkat signifikansi 5% (4,07) dan 1% (7,59), maka HO ditolak dan H1 diterima
dan daun A.marina mempengaruhi sangat signifikan kinerja pertumbuhan biomassa udang vaname.
Berdasarkan hasil uji Tukey juga terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan.

Rasio Konversi Pakan (FCR)

FCR merupakan akumulasi pakan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah udang hasil panen dalam
satuan berat, keuntungan dapat diperbesar dengan menekan nilai FCR agar sekecil mungkin (Wiranto et al.,
2023). Data FCR dapat dilihat pada Gambar 2.

15

1,33 1,31
12 1,16, 1.13
0,9
0,6
0,3
0
A B C D

Perlakuan

Feed Convertion Ratio

Gambar 2. Data Rasio Konversi Pakan

Dari tabel diatas hasil FCR terbaik ditunjukkan pada perlakuan dengan dosis tertinggi yaitu perlakuan
D dengan nilai 1,13 dan perlakuan Kontrol (A) dengan nilai 1,33 menjadi nilai FCR yang paling kurang.
Menandakan dosis daun 4.marina yang ditambahkan semakin tinggi mengakibatkan nilai FCR semakin kecil
selama dosis yang diberikan masih dalam batas toleransi tubuh udang. rendahnya nilai FCR tingkat efisiensi
konsumsi pakan tinggi terutama untuk pertumbuhan dan sebaliknya (Rachmawati et al., 2019).

Linayati et al, (2023a) menyebutkan bahwa ekstrak daun mangrove Rhizopora mucronata yang
memiliki kandungan flavonoid dan tannin juga meningkatkan pertumbuhan udang vannae. Tidaknya hanya di
daun mangrove kandungan senyawa flavonoid contohnya seperti yang terkandung dalam daun kersen mampu
menjaga dan meningkatkan fungsi metabolisme pencernaan dengan berperan menjadi agen antibakteri
sekaligus antioksidan (Widjaya et al., 2019). Menurut Rolin et al. (2015), tanin berperan dalam menjaga
komponen nutrisi penting seperti protein dan mineral dengan mengikat enzim pencernaan. Sehingga proses
pencernaan udang vaname dapat menyerap nutrisi secara optimal.

Survival Rate (SR)

Tingkat kelangsungan hidup (Survival rate/SR) adalah persentase jumlah organisme yang tetap hidup
pada akhir periode pemeliharaan (Prasetio et al., 2018). Hasil dari penelitian diperoleh tingkat SR udang
vaname yang dipelihara selama 28 hari sebesar 100 % pada semua perlakuan. Hal ini menyatakan bahwa
penambahan ekstrak daun mangrove Avicennia marina pada pakan tidak berpengaruh terhadap SR udang
vaname. Pada perlakuan A, B, C, dan D tingkat survival rate yang diamati menghasilkan nilai 100% atau tidak
ada kematian sample dalam penelitian ini. Hasil SR yang baik dapat ditunjang oleh kondidi kualitas air yang
baik selama pemeliharaan. Manajemen kualitas air yang dilakukan selain dengan pengecekan secara kontinyu
juga dengan melakukan penyiponan agar media air tetap bersih dari sisa pakan. Suhu berkisar 28- 30° C yang
merupakan nilai yang baik untuk pertumbuhan dan menunjang kehidupan udang. Menurut Varatharajan et al.,
(2021) bahwa proses fisiologi dalam tubuh udang seperti respirasi, reproduksi dan proses lainnya dipengaruhi
oleh suhu. Salinitas air sebesar 23-25 ppt adalah kondisi salinitas yang mendukung kelangsungan hidup udang.
Supono et al., (2022) menyatakan salinitas yang mendukung pertumbuhan udang terbaik berada pada kisaran
15ppt. Selanjutnya Varatharajan et al., (2021) juga menjelaskan bahwa kadar oksigen yang baik dalam
pemeliharaan udang maksimal 5 ppm. Kadar oksigen dalam penelitian ini menunjukan nilai yang mencukupi
sebesar 4,5 ppm sehingga dapat membantu metabolisme udang berjalan baik dan memperkuat daya tahan tubuh
udang. Secara umum kondisi kualitas air yang baik akan meningkatkan pertumbuhan dan menurunkan
serangan pathogen sehingga mampu meningkatkan SR udang yang dipelihara.

Salah satu senyawa yang berperan aktif dalam hasil survival rate ini adalah flavonoid yang memiliki
sifat antitoksik dan berfungsi sebagai agen antibakteri karena sifat lipofiliknya (Ariadi et al. 2019). Peran
antibakteri flavonoid memainkan bagian penting dalam melindungi sel tubuh udang dari serangan patogen.
Flavonoid menunjukkan efek antibakteri melalui beberapa mekanisme, termasuk menghambat proses sintesis
bakteri yang penting untuk kelangsungan hidup udang vaname (Linayati et al.. 2023b)

Uji Daya Hambat
Hasil uji daya hambat dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Diameter zona bening yang terbentuk pada media agar (mm)

Perlakuan Ekstrak 4.maria (%)

Ulangan 0 25 50 75

1 0 8,0 14,3 16,9

2 0 9,5 15,6 16,4

3 0 10,4 14,1 17.1
Jumlah 0 28,8 44 50,4
Rerata 0,00+0,00 9,60+0,75 14,66£0,81 16,80+0,36

Hasil Analisa data menunjukan bahwa data tersebar normal dan homogen yang dilanjutkan dengan uji
ANOVA dimana F hitung 492,5 > F tabel 4.06. Hal ini menunjukan bahwa pemberian ekstrak Avicennia
marina berpengaruh secara siginifikan terhadap daya hambat bakteri. Berdasarkan tabel 2. menunjukan
semakin besar dosis ekstrak Avicennia marina maka semakin kuat daya hambatnya terhadap pertumbuhan
bakteri Vibrio harveyi. Hal ini terlihat dari zona bening yang terbentuk pada konsentrasi 75 % mencapai 16,8
mm dibandingkan dengan perlakuan 25 % yang hanya mampu mebentuk zona bening sebesar 9.6 mm.
Menurut Greenwood (1995) dengan patokan diameter >20 mm sudah menunjukan respon hambat mikroba
sangat kuat dan apabila menunjukkan 10 — 20 mm masih tergolong kategori kuat namun jika diameter zona
bening yang terbentuk 5-10 mm menunjukkan daya hambat cukup dan jika diameter zona bening yang
terbentuk < 5 mm menunjukkan daya hambat kurang (bakteri resisten).

Kiriteria ini menjelaskan bahwa ektrak Avecennia marina memamng memiliki daya hambat terhadap
bakteri Vibrio harveyii. Pada konsentrasi 25 % kemampuan sebagai anti bakteri hanya cukup saja. Namun
dengan bertambahnya konsentrasi yaitu 50 % Avecennia marina memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri yang kuat dengan zona bening yang terbentuk sebesar 14,6 mm. Daya hambat bakteri
Vibrio harveyii yang terkuat ditunjukkan oleh ektrak dengan konsentrasi 75 %. Mangrove tergolong
Fitofarmaka yang dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi obat pada bidang kesehatan. Adanya penghambatan
terhadap pertumbuhan bakteri disebabkan oleh kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam Avecenia marina
seperti flavonoid, alkaloid, tannin dan terpenoid. Menurut Pariansyah (2018) terdapat zat fitokimia dalam daun
mangrove Avicennia marina yaitu alkaloid, flavonoid, tannin dan terpenoid. Senyawa tersebut memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini didukung oleh Susanti et al., (2016) yang
menyebutkan bahwa senyawa dalam daun mangrove Avicennia marina mampu menjadi anti bakteri dan
pendukung pertumbuhan sedangkan Ardana et al., (2020) juga menyampaikan adanya daya hambat bakteri
Vibrio harveyi pada mangrove jenis Sonetaria alba. Mangrove Sonetaria alba juga memiliki komponen yang
sama dengan Avicennia marina seperti flavonoid maupun tannin. Herawati et al, (2011) menyatakan bahwa
kulit batang mangrove (Sonneratia alba) yang mengandung asam folat dan senyawa fenolik dapat menjadi
unsur penghambat pertumbuhan bakteri.

Mekanisme penghambatan senyawa flavonoid dengan cara mengubah proses fisiologis yang ada dalam
tubuh bakteri yang pada akhirnya menganggu pertumbuhan dari bakteri tersebut. Salah satunya adalah dengan
penghamnbatan pembentukan biofilm. Menurut Vikram et al. (2010) flavonoid mampu menjadi unsur
penggangu bakteri tumbuh dengan merusak jaring fisiologis untuk dapat berfungsi dengan baik. salah satunya
menggagu bakteri V.harveyi saat membentuk biofilm perlindungan diri. Selain itu senyawa flavonoid juga
menganggu penggunaan oksigen dalam tubuh bakteri sehingga bakteri tidak memiliki energi yang cukup.
Kurangnya energi untuk biosintesis makromolekul akan menghamnbat perkemabngan bakteri menjadi molekul
komplek (Cushnie & Lamb, 2005). Senyawa bioaktif lainnya yaitu Tanin mnemuiliki kemampuan untuk
menganggu enzim dalam tubuh bakteri. Sifat anti bakteri pada tanin bekerja dengan cara menginaktifkan enzim
bakteri bahkan merusak sintesis protein di lapisan dalam sel (Ngajow ef al, 2013). Senyawa lain yaitu alkaloid
juga mengganggu pertumbuhan bakteri dengan sifat basanya yaitu gugus N dan H schingga bakteri tidak
mampu beraktivitas secara lazim (Rahmawati et al., 2017).

Kemampuan alkaloid yang berasal dari tanaman juga telah dibuktikan untuk menghambat bakteri yang
resiten antibiotik (Bruno et al, 2020). Selanjutnya Saponin bekerja merusak bakteri dengan menganggu dinding
sel bakteri sehinggan jika bakteri terkena saponin maka dinding selnya akan pecah (Poeloengan & Praptiwi,
2012). Hal ini membuktikan bahwa senyawa aktif dalam mangrove Avicennia marina mampu berperan sebagi
anti bakteri Vibrio harveyii dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. Jenis mangrove Avicennia
marina juga mampu mengambat pertumbuhan bakteri lainnya seperti E. coli (Safitri et al, 2020). Hasil lainnya
menunjukan bahwa Avicennia marina juga mampu menimgkatkan survival rate bakteri dari serangan bakteri
Vibrio harveyi hingga mencapai 90 % setelah 7 hari pasca infeksi. (Linayati e a/, 2023b). Hasil positif juga
ditunjukan oleh mangrove jenis Rhizophora mucronata yang mampu menggambat peetumbuhan bakteri
Staphylococcus aereus (Anisa & sudarmin, 2022). Gambar zona bening dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Zona Bening pada uji daya hambat bakteri

Hasil penelitian lainnya menyebutkan bahwa Avecenia marina mampu menjadi imunostimulan terhadap
penyakit bakteri yang disebabkan oleh bakteri Vibrio parahaemolyticus (Anjani, 2021).

Kualitas Air.

Kualitas air selama penelitian menunjukan bahwa media air masih dalam kisaran layak untuk
pertumbuhan udang. Suhu yang diperoleh berada pada 28-30°C. Hal ini sesuai pernyataan Angkasa et al.,
(2023) bahwa kualitas air untuk udang ditambak berada pada suhu 21-37°C. Parameter salinitas terukur di 23-
25 ppt sesuai dengan Anita et al., (2018), yang menyatakan bahwa udang dapat tumbuh optimal dengan
salinitas yaitu berkisar 15 — 25 ppt. Sealnjutnya kandungan Oksigen masih dalam batasan yang wajar yaitu 4,5
ppm. Tampangallo et al, (2014) menyatakan udang vanname setidaknya membutuhkan oksigen terlarut
optimal lebih dari 4 ppm.

SIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini diantaranya adalah :
1. Daun Avicennia marina memiliki kemampuan daya hambat yang kuat untuk pertumbuhan bakteri Vibrio
harveyii pada konsentrasi ekstrak 75 % dengan terbentuknya zona bening senbesar 16,8 mm.
2. Pemberian ekstrak A. marina pada pakan menunjukkan dampak yang sangat signifikan terhadap
pertumbuhan udang vaname. Hasil pertumbuhan tertinggi dapat ditemukan pada dosis perlakuan D 305
ppm, yang menghasilkan bobot rata-rata yang optimal sebesar 7,32 gram, FCR 1.13 dan survival rate 100%.
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